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PENGARUH PENAMBAHAN FITASE DALAM RANSUM  
TERHADAP PERFORMA BURUNG PUYUH   







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi fitase 
terhadap performa burung puyuh petelur dengan aras kebutuhan P tercerna dan Ca 
dari ransum yang berbasis jagung dan kedelai. Penelitian ini menggunakan burung 
puyuh petelur (Coturnix coturnix japonica) yang berjumlah 480 ekor dan fitase 
dari jamur produk komersial. Perlakuan menggunakan ransum basal dengan 
penambahan konsentrasi fitase terhadap penurunan P tersedia, yaitu: Perlakuan 0 
(P0)= Ransum dengan P tersedia 0,6%, Perlakuan 1 (P1)= Ransum dengan P 
tersedia 0,5% + fitase 500 U, Perlakuan 2 (P2)= Ransum dengan P tersedia 0,4% 
+ fitase 750 U dan Perlakuan 3 (P3)= Ransum dengan P tersedia 0,3% + fitase 
1.000 U. Peubah yang diteliti adalah konsumsi pakan, produksi telur, bobot telur 
dan konversi pakan. Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap 
(RAL), dengan empat perlakuan (P0, P1, P2 dan P3), masing-masing perlakuan 
diulang enam kali dan setiap ulangan terdiri dari 20 ekor burung puyuh petelur. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa menambahkan fitase tidak berpengaruh 
secara nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan, produksi telur, bobot telur dan 
konversi pakan dengan aras kebutuhan P tercerna dan Ca dari ransum yang 
berbasis jagung dan kedelai. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa burung 
puyuh petelur yang diberikan ransum dengan penambahan fitase pada perlakuan 
memiliki performa yang berbeda tidak nyata. 












EFFECT OF ADDITION PHYTASE IN THE DIET 
TO PERFORMANCE QUAIL LAYING 







This study aims to determine the effect of phytase concentration on the 
performance of laying quails with cedar needs undigested P and Ca from corn-
based rations and soybeans. This study uses a laying quail (Coturnix Coturnix 
japonica), which totaled 480 and the tail of a fungal phytase commercial 
products. Treatment using a basal diet with the addition of phytase to decrease 
the concentration of available P, namely: Treatment 0 (P0) = P available rations 
to 0.6%, Treatment 1 (P1) = ration with 0.5% available P + phytase 500 U, 
Treatment 2 (P2) = P available rations to 0.4% + 750 U phytase and Treatment 3 
(P3) = P available rations to 0.3% + phytase 1,000 U. The variables studied were 
feed consumption, egg production, egg weight and feed conversion. The design 
used is Complete Random Design (RAL), with four treatments (P0, P1, P2 and 
P3), each treatment was repeated six times and each replication consisted of 20 
birds laying quail. The results showed that adding phytase did not affect 
significantly (P>0.05) on feed consumption, egg production, egg weight and feed 
conversion with cedar needs undigested P and Ca from corn-based rations and 
soybeans. It was concluded that the quail laying given ration with the addition of 
phytase in treatment have not significant performance. 
Keywords: laying quail (Coturnix Coturnix japonica), phytase, performance. 
 
 
